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Avrticle history ABSTRACT

Diterima: Sasuke (Sari Susu Soybean) is one of the products of a business unit that is
16 Februari 2021 run at the Faculty of Vocational Agroindustry, Untag Surabaya. Soy milk
Diperbaiki: extract (Sasuke) has many nutritional content including fiber and high

25 Februari 2021 protein. The problem that often arises for business actors is to analyze the

1D;s'<\e/ltuju2i62 1 financial feasibility of a business. So it is necessary to do design and system
© analysis to analyze financial feasibility. The purpose of this study is to show
an analysis and system design in the financial feasibility of a business. The

Keyword

analysis process is simulated in the Business Process Model and Notation
(BPMN) to determine the roles and activities of each division in Sasuke's
business. Then, the financial feasibility analysis consisting of the NPV,
PBP, and B / C ratio analysis. This research was conducted at the
Agroindustry Laboratory of the Vocational Faculty of Untag Surabaya. The
analysis results show that all activities in the division can be verified.
Besides, Sasuke's endeavor is worth the effort. Evidenced by the results of
analysis for 10 years resulting in the value of NPV = IDR 103,762,210
(NPV> 0), B/ C ratio = 1,105 (B / C ratio> 1), and capital will return to
PBP = 1,049 years = 367 days.
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PENDAHULUAN

Kedelai adalah salah satu jenis kacang-
kacangan yang memiliki kandungan protein nabati
yang tinggi, serat, sumber lemak, vitamin, dan
mineral (Fathurohman et al.,, 2020). Kedelai
memiliki kandungan protein 35% pada varietas
unggul dibandingkan dengan beras, tepung
singkong, kacang hijau, daging, ikan segar, dan
telur ayam. Protein kedelai hampir menyamai
protein susu skim kering (Setiavani, 2012).
Kedelai memiliki potensi untuk menurunkan
kadar glukosa pada panderita diabetes tipe-
2(Handayani et al., 2009).

Polisakarida ~ dalam kedelai dapat
mengurangi glukosa postpandrial dan konsentrasi
trigliserida serta mampu menurunkan rasio
insulin-glukosa postpandrial akibat kandungan
protein arginin dan glisin yang terlibat dalam
sekresi insulin dan glucagon dari pancreas.
Konsumsi susu kedelai dapat mengatasi hot
flashes akibat penurunan hormone ekstrogen pada
wanita berumur 45-65 tahun (Anggrahini dan
Handayani, 2014). Susu kedelai juga dapat
menjadi pengganti susu sapi bagi seseorang yang
mengalami lactose intolerance  karena susu
kedelai tidak memiliki lactose (Rohmani et al.,
2018). Susu kedelai merupakan susu yang
memiliki harga murah dan kandungan gizi yang
tinggi serta cocok untuk golongan umur tua dan
muda(Fajar dan Riptanti, 2016). Sehingga, kedelai
dapat diolah menjadi susu kedelai.

Berdasarkan beberapa penelitian
mengkonsumsi susu kedelai memiliki banyak
manfaat dan dapat diminum oleh semua usia.
Pentingnya berwirausaha terutama potensi susu
kedelai mestinya dapat ditingkatkan dan didukung
mengingat bahwa usaha susu kedelai dapat
menambah pendapatan salah satu unit bisnis yang
berada di kalangan Fakultas Vokasi Untag
Surabaya. Selain itu, produk susu kedelai sudah
popular di kalangan masyarakat umum sebagai
pengganti susu sapi dan memiliki harga yang
relatif lebih rendah dibandingkan dengan susu
sapi.

Usaha Sari Susu Kedelai (Sasuke) telah
dijalankan di salah satu unit bisnis Agroindustri
Vokasi Untag Surabaya. Usaha Sasuke belum
dilakukan analisis secara finansial sehingga tidak
dapat mengetahui kelayakan sebuah usahanya.
Sementara ini, usaha sasuke hanya dihitung
pendapatan dan pengeluaran saja. Sedangkan
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perlu diketahui bahwa sebuah usaha penting
adanya untuk melakukan perhitungan secara
finansial untuk mengetahui seberapa besar
peluang usaha yang dijalankan.

Permodelan BPMN dapat mensimulasikan
peran dan aktivitas dalam proses bisnis dalam
usaha Sasuke. Sehingga nantinya mempermudah
dalam melakukan analisis kelayakan secara
finansial. Suatu Analisis kelayakan finansial usaha
pernah dilakukan oleh Prayuga et al. (2014)
dengan pendekatan NPV (Net Present Value), B/C
ratio, IRR (Internal Rate of Return), Pb (Payback
period), analisis titik impas (BEP) pada susu
kedelai. Pendekatan tersebut akan menjadi dasar
untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha Sari
Susu Kedelai yang dijalankan oleh salah satu unit
bisnis di Vokasi Untag Surabaya. Selama ini,
produk Sasuke belum dilakukan sebuah analisis
kelayakan secara finansial. Sehingga perlu
dilakukan analisis kelayakan finansial.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
peran dan aktivitas proses Sasuke dan
mengetahui kelayakan finasial usaha Sasuke.

METODE

Penelitian  dilakukan di  Laboratorium
Agroindustri Fakultas Vokasi Untag Surabaya.
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah
data primer dan bersifat kuantitatif. Data primer
meliputi data proses produksi Sasuke dan data
biaya yang terdiri dari biaya variabel tetap dan
variabel tidak tetap usaha Sasuke. Pengambilan
data dilakukan secara interview langsung dengan
pengelola usaha Sasuke.

Metode Pengolahan Data

Analisis Desain dan Sistem

Analisis  sistem  disusun  berdasarkan
penelitian Ginantaka dan Novitasari (2015) yang
terdiri dari analisis kebutuhan, membuat use case
diagram, PHD (Process Hirarchy Diagram), BPD
(Business Process Diagram), dan BPMN
(Business Process Model and Notation).
Selanjutnya dilakukan verifikasi dan validasi
model.

Analisis Kelayakan Finasial Sasuke

Indikator yang digunakan dalam analisis
kelayakan meliputi NPV, B/C ratio, PBP.

a. Analisis NPV

Net Present Value (NPV) adalah selisih
antara nilai sekarang investasi dengan nilai
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sekarang penerimaan kas bersih di masa yang
akan datang. Nilai sekarang dapat ditentukan
tingkat bunga yang dianggap relevan sebagai
dasar pertimbangan.

Perhitungan NPV  diperoleh  dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (‘Yacob,
2003):

NPV = Z TR ¢
t=0 (1 + l)t M)
Dimana:
Bt = Penerimaan kotor pada tahun ke-t
Ci = Biaya kotor pada tahun ke-t
n = umur ekonomi

i = Tingkat discount rate (%)
t = tahun kegiatan bisnis

Hasil perhitungan NPV yang nantinya akan
diperoleh dikategorikan dalam 3 kriteria untuk
menetukan kelayakan dari suatu usaha. Kriteria
tersebut meliputi, (1) Layak apabila (NPV>0), (2)
Sulit apabila (NPV=0), dan (3) Tidak layak
apabila (NPV <0).

b. Analisis B/C Ratio

Nilai B/C ratio merupakan perbandingan
rasio dengan membagi nilai manfaat dengan nilai
biaya. Dimana tujuannya untuk mengetahui
perbandingan antara jumlah manfaat dan biaya
yang akan diperoleh (Hidayat et al., 2018). Rumus
B/C ratio sebagai berikut

B —C¢
B Zt 1 1 t >0
Net— = ( n) LR
¢ yn Be—Ge
t=1 (1 i)t
Dimana:
B: = Penerimaan kotor pada tahun ke-t
Ci = Biaya kotor pada tahun ke-t
t = tahun kegiatan bisnis

i = Tingkat discount rate (%)

Hasil perhitungan B/C ratio nantinya akan
menggambarkan kelayakan suatu usaha. Nilai B/C
ratio > 1 dinyatakan suatu usaha layak untuk
dijalankan.

c. Analisis PP (Payback Period)

Payback Period merupakan periode/ jangka
waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan
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investasi awal dengan bentuk aliran Kkas.
Perhitungan PP Kusuma dan Mayasti (2014)
sebagai berikut:

I
PP=—........(3

m 3)
Dimana:
PP = Jumlah waktu (tahun) yang dibutuhkan
untuk mengembalikan modal
| = Besarnya biaya investasi Yyang
dibutuhkan
Ab = Penerimaan bersih yang diperoleh

setiap tahunnya

Hasil perhitungan PP menunjukkan
kelayakan usaha dimana, (1) layak apabila PP
< Umur usaha dan (2) tidak layak apabila PP
> umur usaha

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sasuke merupakan produk hasil bisnis
program studi Agroindustri, Fakultas Vokasi
Untag Surabaya. Proses produksi Sasuke
dilaksanakan di Laboratorium Agroindustri.
Proses pembuatan Sasuke tergolong sederhana.
Ekstraksi susu kedelai berdasarkan penelitian
Anggono dan Wahyuni (2017), kedelai yang telah
kering direndam kedalam air selama +8 jam,
kemudian biji kedelai ditiriskan dan masukkan ke
dalam blander serta menambahkan air putih
sebanyak 1 liter. Bubur kacang kedelai disaring
dengan menggunakan kain kasa dan dimasukkan
ke dalam baskom.Tahap selanjutnya adalah
pasteurisasi dengan suhu 80 °C selama 15
menit.Setelah 15 menit diangkat dan diamkan
(dinginkan) selama + 30 menit. Kemudian,
ekstraksi susu kedelai dimasukkan ke dalam botol
yang berukuran 300 ml, namun sebelumnya botol
dilakukan proses sterilisasi basah. Sterilisasi basah
dengan cara merendam botol kedalam air
mendidih.

Waktu untuk produksi Sasuke berlangsung
selama 20 hari/bulan dengan jam kerja 8 jam.
Kegiatan produksi tidak berjalan pada hari sabtu,
minggu, dan hari libur. Pekerja yang membantu
untuk usaha Sasuke adalah mahasiswa di
lingkungan Vokasi Untag Surabaya, dengan
jumlah pekerja 2 orang mahasiswa.
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Analisis Sistem
Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah suatu misi sistem
yang terjadi dalam lingkungkan operasional dan
ditunjukkan dengan aktivitas-aktivitas dalam
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stakeholder dalam usaha. Gambar 1. Use case
diagram dari kelayakan finansial usaha Sasuke.
Dimana terdapat 6 divisi yang terlibat yaitu
seorang pimpinan usaha, konsumen, purchasing,
divisi pemasaran, divisi produksi dan divisi
keuangan.

operasional  yang melibatkan beberapa
% Survey Pasar %
Divisi Pemasaran Konsumen
Pelaporan Hasl Survey
Divis Produks
AnalisisKebutuhan
Produksi
Pelaporan Kebutuhan
Produks
Divis Purchasing
AnalissBiaya Kebutuhan
Belanja Bahan
Pelaporan Kebutuhan
Biaya
Diwis Keuangan
AnaldisKelayakan
Finansal Usaha
Pelaporan Hasil Analisis
Kelayakan Finangal
Pimpinan P erusahaan
Pengambilan Keputusan
Gambar 1 Use Case Diagram Kelayakan Finansial Sasuke
System Kelayakan
Finansial Agroindustr
Susu Kedelai
|
Konsumen Dhivisi Divisi Divisi Pimpinan
Pemasaran Produlksi Keuangan Perusahaan
= ) Menerima Melalulkan Melaporkan Menerima
e, Memberikan Melaporkan isi i
Sur?s{ Koisi EH:.;'TI Laporan A.uahs:s H""'“l Pelaporan Membuat
=¥ oner Kebutuhan Biaya Perhitungan Analisis Keputusan
Pasar Survey Survey Bahan Kebutuhan Kebutohan Kelayakan
Belanja Biaya
_
erima erimsa Mem Melaporkan
Melakukan Melaporkan Men Men buat por
. N . Pelaporan Pelaporan Analisis Analisis
Analisis Hasil Analisis Kebutut Kebutuhan Kelayakan Kelayalkan
Kebutuhan Kebutuhan . N . . - N
Produlsi Produksi Bahan Div. Bahan Div. Finansial Finansal
ocuist * Produlsi Purchasing Usaha Usaha
M

Gambar 2 Process Hierarchy Diagram Kelayakan Finansial Sasuke
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Konsumen Divis Pemasaran Divis Produls Divis Purchasing Divis Keuangan Pimpinan Rerusahaan
? Menerima Pelaporan
Mengis Kuesoner (Memberikan Kuesoner Menenma Laporan M Pelap VL D roeis J M;:I?:?;eﬁzg:g:
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1 1 S
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Pengisan KuesonerJ L Suvey Kebutuhan Biaya Kebutuh 9 Membuat Keputusan
Belanja
Melaporkan Hasl Mel
Melaporkan Hasl elakukan
AnalissKebutuhan Melaporkan Analiss
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Gambar 3 Business Process Diagram Kelayakan Finansial Sasuke
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Gambar 4 BPMN Kelayakan Finansial Sasuke

Tabel 1 Arus Kas Masuk Sasuke

Uraian Jumlah Harga jual perbotol (Rp) Total Pendapatan (Rp)
Susu Kedelai 90 botol 5.000 450.000
Total Pemasukan (1 hari) 450.000
Waktu Produksi dalam 1 tahun (hari) 317
Total Pemasukan (1 tahun) 142.650.000
Desain Sistem fungsi dan membantu menguraikan menjadi
PHD (Process Hierarchy Diagram) diagram pohon sebagai sub proses setelah use case

diagram. Dalam PHD menguraikan setiap tahapan
PHD merupakan sebuah diagram level tinggi  dalam sistem kedalam bentuk hierarki aktivitas.
yang bertujuan untuk menganalisis fungsi usaha Gambar 2 adalah PHD Kelayakan Finansial Usaha
sebagai hierarki proses dengan tampilan grafik  Sasuke dalam system.
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Tabel 2 Biaya investasi usaha Sasuke
Jenis Jumlah (unit) Harga (Rp) Total Harga (Rp)
Investasi
Kompor 2 300.000 600.000
Panci 3 55.000 165.000
Saringan 10 50.000 500.000
Freezer 1 7.000.000 7.000.000
Sendok 30 3.000 90.000
Soymilk maker 1 8.000.000 8.000.000
Gunting 5 3.000 15.000
Timbangan 2 85.000 170.000
Total 16.540.000
Tabel 3 Biaya operasional usaha Sasuke
Uraian Jumlah (unit) Harga (Rp) Total Harga (Rp)
Biaya Tetap
Transportasi (1 tahun) 317 20.000 6.340.000
Listrik (kwh) 1000 1.500 1.500.000
Penyusutan 1 1.654.000 1.654.000
Pajak 1 50.000 50.000
Pemeliharaan 1 1.000.000 1.000.000
Total 10.544.000
Biaya Variabel
Kedelai 1 12.000 12.000
Air 2 10.000 20.000
Gula 2 15.000 30.000
Gas 1 10.000 10.000
Botol 100 1.000 100.000
Label 100 1.000 100.000
Listrik 1 5.000 5.000
Vanili 1 5.000 5.000
Pandan 1 4.000 4.000
Garam 1 1.000 1.000
Tenaga Kerja 2 40.000 80.000
Total 367.000
Total 1 tahun 116.339.000
BPD (Business Process Diagram) BPMN
BPD adalah diagram alir proses bisnis yang BPMN merupakan notasi grafis yang

menyediakan tampilan grafis dari aliran control
antara proses pada setiap tingkat dalam sistem
yang dibangun

menyajikan notasi-notasi standar yang dapat
menampilkan proses bisnis baik pada level tinggi
atau lebih detail. BPMN menunjukkan bagaimana
suatu aliran proses bisnis dapat dicapai. Dalam
BPMN terdapat flowchart sederhana, informasi
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terkait peran, aliran data, proses dan gambaran
informasi lainnya.

Proyeksi arus kas (Cash Flow)

Arus kas menggambarkan aliran arus kas
masuk (inflow) dan arus kas keluar (outflow)
selama usaha dijalankan. Arus kas masuk
diperoleh dari harga penjualan Sasuke per produk
dikalikan dengan jumlah produksi.Harga sasuke
Rp. 5.000/produk dengan jumlah produksi per hari
100 unit.Rata-rata selama 1 tahun arus kas masuk
produk Sasuke mencapai Rp. 158.500.000 dapat
dilihat pada Tabel 1.

Arus kas keluar Sasuke merupakan biaya
yang dikeluarkan selama menjalankan usaha yang
terdiri dari biaya investasi dan biaya operasional.
Biaya investasi adalah biaya yang dikeluarkan
pertama kali pada saat melakukan usaha. Biaya
operasional adalah biaya yang digunakan selama
proses produksi Sasuke. Biaya operasional
meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya
investasi yang dibutuhkan untuk menjalankan
bisnis sasuke Rp. 16.540.000. Biaya investasi
dapat dilihat pada Tabel 2.

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan
dan tidak dipengaruhi oleh jumlah produksi. Biaya
tetap yang dikeluarkan yaitu Rp. 10.544.000.
Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan dan
sangat dipengaruhi oleh jumlah produksi sasuke.
Biaya tidak tetap untuk sasuke adalah
Rp.116.339.000/tahun. Biaya-biaya tersebut
dapat dilihat pada Tabel 3 sehingga total biaya

operasional dapat dihitung dengan menjumlahkan
biaya tetap dan variabel mencapai
Rp.126.883.000.

Analisis Kelayakan Finansial

Analisis kelayakan finansial bertujuan untuk
mengetahui kelayakan suatu usaha yang akan
dijalankan. Analisis kelayakan finansial dilakukan
dalam kurun waktu 10 tahun. Analisis kelayakan
finansial dengan cara melihat nilai Net Present
Value (NPV), Pay Back Period (PBP), dan B/C
Ratio. Hasil analisisnya sebagai berikut:

NPV (Net Present Value)

Hasil perhitungan NPV dapat dilihat pada
Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan
NPV mencapai Rp.103.762.210. Nilai NPV
tersebut menunjukkan NPV > 0 yang artinya
usaha Sasuke layak untuk dijalankan.

PBP (Pay Back Period)

Nilai PBP diperoleh dari total investasi
dibagi dengan keuntungan bersih per tahun.
Perhitungan nilai PBP dapat dilihat pada Tabel 5.
Modal untuk menjalankan usaha Sasuke akan
kembali pada 1,049 tahun atau setara dengan 367
hari.

B/C Ratio

Nilai B/C ratio diperoleh dari Pendapatan
dibagi dengan biaya. Perhitungan B/C ratio dapat
dilihat pada Tabel6. Nilai B/C ratio untuk usaha
Sasuke 1,105 (B/C > 1) artinya usaha Sasuke
layak dijalankan.

Tabel 4 NPV usaha Sasuke

Tahu  Total Biaya C Pendapatan B Keuntungan B-C DF Nilai Sekarang
n (Rp) (Rp) (Rp) (5,25%) (Rp)
0 16.540.000 0 -16.540.000 1 -16.540.000
1 126.883.000 142.650.000 15.767.000 0.950 14.978.650
2 126.883.000 142.650.000 15.767.000 0.903 14.237.601
3 126.883.000 142.650.000 15.767.000 0.858 13.528.086
4 126.883.000 142.650.000 15.767.000 0.815 12.850.105
5 126.883.000 142.650.000 15.767.000 0.774 12.203.658
6 126.883.000 142.650.000 15.767.000 0.736 11.604.512
7 126.883.000 142.650.000 15.767.000 0.699 11.021.133
8 126.883.000 142.650.000 15.767.000 0.664 10.469.288
9 126.883.000 142.650.000 15.767.000 0.631 9.948.977
10  126.883.000 142.650.000 15.767.000 0.600 9.460.200
NPV 103.762.210




702 Cahyani dan Novitasari /AGROINTEK 15(3): 695-703
Tabel 5 PBP usaha Sasuke
No Uraian Jumlah (Rp)
1 Investasi 16.540.000
2 Keuntungan Bersih/tahun 15.767.000
PBP (Tahun) 1,049
PBP (Hari) 367
Tabel 6 Nilai sekarang biaya usaha Sasuke
PW
Tahun  Biaya (Rp) DFO PW Biaya (Rp) Pendapatan DF (5,25%)  Pendapatan
(5,25%) (Rp) (Rp)
1) ) @) (4) (©) (6) @)
0 16.540.000 1 16.540.000 0 1 0
1 126.883.000 0,95 120.538.850  142.650.000 0,95 135.517.500
2 126.883.000 0,903 114.575.349  142.650.000 0,903 128.812.950
3 126.883.000 0,858 108.865.614  142.650.000 0,858 122.393.700
4 126.883.000 0,815 103.409.645 142.650.000 0,815 116.259.750
5 126.883.000 0,774 98.207.442  142.650.000 0,774 110.411.100
6 126.883.000 0,736 93.385.888  142.650.000 0,736 104.990.400
7 126.883.000 0,699 88.691.217  142.650.000 0,699 99.712.350
8 126.883.000 0,664 84.250.312  142.650.000 0,664 94.719.600
9 126.883.000 0,631 80.063.173  142.650.000 0,631 90.012.150
10  126.883.000 0,6 76.129.800  142.650.000 0,6 85.590.000
Jumlah Biaya 984.657.290 Pendapatan  1.088.419.500
B/C ratio (7)/(4) 1,105
KESIMPULAN UCAPAN TERIMA KASIH

Kesimpulan dari penelitian ini adalah.

Peran, aktivitas dan divisi yang telibat dalam
analisis desain dan sistem kelayakan finansisl
Sasuke dapat ditunjukkan dengan adanya use case
diagram, process hierarchy diagram (PHD),
business process diagram (BPD), dan BPMN.

Usaha Sasuke layak untuk dijalankan di
Agroindustri Fakultas Vokasi Untag Surabaya.
Terbukti dengan hasil analisis kelayakan finasial
selama 10 tahun dengan discount rate (5,25%)
sebagai berikut:

a. Nilai NPV > 0
Rp.103.762.210.

b. Nilai B/C ratio > 1 yaitu B/C ratio= 1,105

c. Modal wusaha akan kembali pada
PBP=1,049 tahun = 367 hari

yaitu NPV=

Terima kasih kepada Fakultas VVokasi Prodi
Agroindustri Untag Surabaya dan Prodi Teknologi
Pertanian Universitas Jenderal Soedirman.
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